






A. Kesimpulan  
Perancangan buku panduan Gaya Hidup Sehat Vegetarian ini hadir, 
karena mulai adanya minat masyarakat untuk menjalankan pola makan 
mau pun gaya hidup sehat vegetarian, namun sedikitnya buku pengenalan 
dan praktik vegetarian yang menampilkan visual dalam bukunya, dan 
terlalu berkonsentrasi pada teks dan berbau medis. Banyak diantara 
mereka yang belajar menjalankan gaya hidup vegetarian yang pada 
akhirnya gagal, karena belum mengerti informasi akan gaya hidup 
vegetarian dan tidak pola makan vegetarian yang baik.  
Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi, yakni 
menghadirkan gaya komunikasi yang dekat dengan target audiens, yaitu 
bahasa Indonesia, beberapa istilah bahasa Inggris, dan semi-formal. Gaya 
bahasa yang digunakan dengan gaya bahasa yang memandu. Konten 
verbal buku berasal dari perpaduan buku-buku vegetarian dan hasil 
wawancara tokoh vegetarian maupun pelaku vegetarian, yang kemudian 
diolah menjadi sebuah konten. Konten dalam buku ini berisikan, definisi 
vegetarian, sejarah vegetarian, mengapa vegetarian, tipe-tipe vegetarian, 
manfaat vegetarian, makanan vegetarian, tokoh vegetarian, tabel 
perencanaan menu makanan sehat, resep menu, dan tokoh vegetarian. 
Proses pembuatan ilustrasi berasal dari data visual dicari melalui 
hasil survey wawancara dan pencarian melalui internet (pinterest, google, 
dan instagram). Ilustrasi buku panduan menggunakan teknik tradisional 
(hand drawing) yang memberikan kesan manual dan kesederhanaan gaya 
hidup sehat vegetarian. Media yang digunakan adalah watercolor dan 
marker. Ilustrasi yang sudah jadi kemudian di-scan dan kemudian diedit 
dengan menggunakan photoshop. Ilustrasi bergaya botanical, campuran 
realis dan kartun yang menambah ciri khas dalam buku. Layout buku 
didesain dengan margin 1,5 cm, dengan satu kolom dan dua kolom. Layout 
dibuat bervariasi namun tetap ada pengulangan layout dan memperhatikan 
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unity, balance, dan sequence. Buku panduan Gaya Hidup Sehat Vegetarian 
berisikan 116 halaman, dengan 9 bab, berukuran 14,5 cm x 20,5 cm, dan 
menggunakan jenis kertas bookpaper 70gr untuk isi dan kertas tintoretto 
250gr untuk cover buku. Segala perpaduan aspek verbal dan visual yang 
sudah direncanakan dan dikemas berguna untuk menarik minat generasi 
muda dengan adanya nuansa baru buku panduan vegetarian dan mudah 
memahami pesan yang disampaikan. 
Media pendukung dalam perancangan ini seperti: taplak bekal, 
totebag, sticker, benih tanaman, dan media sosial instagram, dimana setiap 
media memberikan informasi sesuai fungsinya masing-masing dan 
menjadi sarana mempromosikan buku panduan Gaya Hidup Sehat 
Vegetarian. Perancangan buku panduan Gaya Hidup Sehat Vegetarian 
dirancang sebagai wujud memudahkan generasi muda yang ingin belajar 
menyehatkan tubuh sekaligus peduli akan kesehatan bumi dengan 
melakukan praktik vegetarian, dengan cara yang lebih mudah dan 
bernuansa baru, khususnya bagi generasi muda yang berada di Yogyakarta.  
B. Saran  
Selama proses penelitian buku panduan Gaya Hidup Sehat 
Vegetarian masih banyak harus dilakukan riset, observasi, dan analisis 
data, dikarenakan keterbatasan waktu. Penulis menyadari masih ada 
kekurangan dalam pembuatan buku panduan Gaya Hidup Sehat 
Vegetarian, oleh karena itu perancangan buku ini diharapkan dapat 
menjadi refrensi munculnya buku-buku gaya hidup sehat maupun buku 
mengenai vegetarian dalam berbagai macam perspektif. 
Akhirnya dengan kerendahan hati buku ini hadir karena adanya 
kegelisahan penulis akan pentingnya gaya hidup sehat vegetarian, guna 
memberikan manfaat bagi kesehatan manusia sekaligus untuk kesehatan 
bumi. Penulis berharap buku ini dapat memandu dengan mudah sekaligus 
memberikan informasi yang mudah dipahami dan dilakukan bagi 
pembacanya yang ingin belajar memulai gaya hidup sehat vegetarian dan 
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